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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti bahwa pembelajaran
IImu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar masih didominasi oleh pembelajaran yang berpusat pada
guru.Akibatnya suasana kelas menjadi monoton, pasif dan membosankan. Hal tersebut terlihat pada
kemampuan siswa dalam memahami materi yang diberikan oleh guru belum maksimal.

Permasalahan penelitian ini adalah (1)Bagaimana kemampuan membedakan benda tembus
cahaya dan tidak tembus cahaya menggunakan model pembelajaran TGT (Teams Games Tournament)
tanpa didukung media nyata pada siswa kelas V SDN KEPUNG 2 Tahun 2015/20167? (2) Bagaimana
kemampuan membedakan benda tembus cahaya dan tidak tembus cahaya menggunakan model TGT
(Teams Games Tournament ) didukung media nyata kelas V SDN KEPUNG 2 Tahun 2015/2016 ?
(3) Apakah ada pengaruh penggunaan model TGT (Teams Games Tournament) didukung media
nyata terhadap kemampuan membedakan benda tembus cahaya dan tidak tembus cahaya kelas V SDN
KEPUNG 2 Tahun 2015/2016?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subjek penelitian siswa kelas V
SDN Kepung 2. Teknik pengumpulan data berupa tes,dengan menggunakan soal uraian.Analisis data
yang digunakan adalah uji-t menggunakan program SPSS 16 for windows.

Simpulan hasil penelitian ini adalah: (1) Kemampuan menjelaskan membedakan benda
tembus cahaya dan tidak tembus cahaya yang dapat membuat pekerjaan lebih mudah dan lebih cepat
menggunakan model pembelajaran TGTtanpa didukung media nyata siswa kelas VV SD Negeri Kepung
2 Kabupaten Kediri Tahun pelajaran 2015/2016 dinyatakan kurang menguasai. Hal ini dapat
dibuktikan dengan perolehan nilai rata-rata siswa adalah kurang dari KKM (70) vaitu 63,70. (2)
Kemampuan menjelaskan membedakan benda tembus cahaya dan tidak tembus cahaya dengan
menggunakan model pembelajaran TGTdidukung media nyata siswa kelas V SD Negeri Kepung 2
Tahun pelajaran 2015/2016 dinyatakan menguasai atau Berhasil Hal ini dapat dibuktikan dengan
perolehan nilai rata-rata siswa adalah lebih dari KKM (70) yaitu 82,99. (3) Ada perbedaan pengaruh
penggunaan model TGT (Teams Games Tournament) didukung media nyata terhadap kemampuan
anak membedakan benda tembus cahaya dan tidak tembus cahaya pada kelas V SDN Kepung 2
dibandingkan dengan model TGT (Teams Games Tournament) tanpa didukung media. Hal ini dapat
dilihat dari hasil perolehan thitung dan ttabel (6,804 > 1,685).

KATA KUNCI : Model Pembelajaran TGT(Teams Games Tournament), Kemampuan
membedakan, cahaya
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LATAR BELAKANG

Guru sekolah dasar adalah guru
yang memegang penuh kelas yang
diajar. Oleh karena itu, seorang guru
sekolah  dasar  dituntut  untuk
menguasai dan dapat menyampaikan
materi pembelajaran dengan baik.
Jika guru dapat menguasai dan
menyampaikan materi
pembebelajaran dengan  menarik
maka, hasil perolehan nilai siswa
akan baik.

Kenyataannya setelah
dilakukan wawancara pada guru wali
kelas V SDN Kepung 2. Diketahui
guru menggunakan pembelajaran
model lama yaitu teacher centered
learning. Para siswa lebih banyak
bersikap  pasif, lebih  banyak
menerima informasi yang
disampaikan guru dalam bentuk
ceramah, tanya  jawab, lalu
pemberian tugas. Metode yang sama
dilakukan pula di pembelajaran-
pembelajaran lainnya.

Fakta ini membuat siswa bosan
dan tidak dapat menangkap pelajaran
sepenuhnya. Permasalahan ini sangat
memepengaruhi nilai siswa.

Sehingga berdampak pada kurangnya

motivasi untuk mengikuti pelajaran
ilmu pengetahuan alam di kelas.

Permasalahan  lain  adalah
kurangnya fasilitas yang dibutuhkan
siswa. Sehingga siswa kurang
termotivasi dengan cara mengajar
guru. Akibatnya siswa menjadi bosan
dengan mata pelajaran  yang
disajikan. Walaupun pelajaran itu
menarik  namun  apabila cara
penyampaiannya kurang menarik
maka tidak akan membuat siswa
tertarik.

Sukmadinata (2003 :256)
bahwa, “Guru dituntut menguasai
strategi serta metode mengajar
dengan baik” .Guru harus kreatif
dalam mengajar mata pelajaran ilmu
pengetahuan alam. Tidak hanya
dalam penguasaan konsep tetapi
jugamenekankan pada  aktivitas
dalam pemilihan  metode,model,
pendekatan, dan media Yyang
mendukung pembelajaran. Seperti
yang dikemukakan oleh Apabila
guru tidak dapat menarik perhatian
siswa maka siswa akan bosan. Hal
ini perlu adanya solusi penyampaian
pembelajaran  ilmu  pengetahuan
alam. Penyampaian dapat
menggunakan metode dan media

pembelajaran yang tidak monoton.
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Banyak sekali model pembelajaran
yang dapat digunakan antara lain
STAD, TGT, JIGSAW, Think pair
share, dan lain sebagainya.

Peneliti akan menggunakan
pembelajaran kooperatif tipe
TGT(Teams Games Tournament).
Pada TGT  (Teams  Games
Tournament) siswa dibagi menjadi
kelompok heterogen,artinya di setiap
kelompok ada anak yang prestasinya
tinggi,sedang,rendah. Tugas tiap
kelompok bisa sama bisa berbeda.
Setelah memperoleh tugas, setiap
kelompok bekerjasama, kerja
individu, dan diskusi. Turnament
diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman dan motivasi siswa
berusaha untuk dirinya sendiri
maupun  kelompoknya  sehingga
tumbuh  rasa  kompetisi  antar
kelompok. Peneliti berharap dapat
memupuk kerjasama diantara peserta
didik. Selain itu pertanyaan -
pertanyaan dalam turnament juga
dapat memberikan penguatan
terrhadap pemahama peserta didik
atas materi yang disampaiakan.

Media pembelajaran juga
sangat berperan penting dalam
proses pembelajaran . Media
pembelajaran  dapat merangsang

motivasi belajar karena media disini

berfungsi sebagai perantara seperti
yang dikemukakan S.sadiman dkk
(2008 :6) bahwa, “Media adalah
perantara atau pengantar pesan dari
pengirim ke penerima pesan”.
Namun berbagai pilihan model
pembelajaran masih tidak digunakan
oleh guru,pembelajaran yang guru
laksanakan masih saja monoton
dengan menggunakan metode lama
dan tanpa media.

Dari  penjabaran  diatas,
peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul Pengaruh
Model TGT (Teams  Games
Tournament)  Didukung  Media
Nyatadalam Kegiatan Praktikum
Terhadap Kemampuan Membedakan
Benda Tembus Cahaya dan Tidak
Tembus Cahaya Pada Kelas V SDN
Kepung 2 Tahun 2015/2016.
Pemilihan model tipe TGT (Teams
Games Tournament)diharapkan
dapat meningkatkan pemahaman
siswa terhadap materi benda tembus
cahaya dan tidak tembus cahaya,
sehingga pemahaman siswa di kelas
V dapat merata. Dengan didukung
media nyata siswa akan memperoleh
pengalaman langsung dalam
membuktikan benda tembus cahaya

dan tidak tembus cahaya.
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1. METODE

Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian  ini  adalah
kuantitatif. Menurut Arikunto (2013: 27)

bahwa, “Desain penelitian kuantitatif

pendekatan

dilakukan dengan menggunakan angka-
angka, pengolahan statistik, struktur dan
percobaan terkontrol”.

Teknik yang digunakan dalam
penelitian  ini  menggunakan  True
Experimental Design, dengan bentuk Pre-
test and Post-test Group. Pada penelitian
ini melakukan pre-test dan post-test pada
kelas kontrol dan eksperimen.

Jenis rancangan tersebut
digambarkan sebagai berikut:

Desain Penelitian

Pre-test and Post-test Group

Kelas Pre- | Perlakua | Tes
test n akhi
r
Kelas X0 X1 Y1
Eksperimen
Kelas Kontrol | x, X Y2

Penelitian ini dilakukan di SDN
Kepung 2 yang memiliki 20 siswa di kelas
V-A dan 20 siswa dikelas V-B
.Berdasarkan keterangan tersebut maka
sample penelitian ini terdiri dari 40 orang
siswa.

Teknik pengumpulan data dalam

penelitian ini menggunakan tes. Sedangkan
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teknik analisis data yang digunakan adalah
teknik analisis statistik deskriptif dan
statistik Teknik

statistik digunakan  untuk

inferensial. analisis
deskriptif
menjawab rumusan masalah pertama dan
rumusan masalah kedua. Sedangkan untuk
menjawab rumusan masalah  ketiga
digunakan analisis statistik inferensial
dengan uji-t, hal ini bertujuan untuk
menguji  hipotesis  yaitu  “Terdapat
pengaruh penggunaan model TGT(Teams
Games Tournament) Didukung Media
Nyata Pada Kegiatan Praktikum Terhadap
Kemampuan Membedakan Benda Tembus
Cahaya Dan Tidak Tembus Cahaya Pada
Kelas V SDN Kepung 2 Tahun

2015/2016”.

1. HASIL DAN KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data yang telah
dilakukan dalam penelitian ini, maka dapat
diinterpretasikan sebagai berikut.

a. Kemampuan membedakan benda
tembus cahaya dan tidak tembus
cahaya dengan menggunakan model
TGT (Teams Games Tournament)
tanpa didukung media nyata pada
siswa kelas V SDN Kepung 2 tahun
2015/2016. Belum sesuai dengan
standart KKM (70) yang telah di
tetapkan di sekolah. Dari 20 siswa di
kelas V-A diperoleh nilai rata-rata

68,03< KKM (70).
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b. Kemampuan membedakan benda IV. DAFTAR PUSTAKA

tembus cahaya dan tidak tembus
cahaya dengan menggunakan model
TGT (Teams Games Tournament)
didukung media nyata pada siswa
kelas V SDN Kepung 2 tahun
2015/2016.Sudah  sesuai  dengan
standart KKM (70) yang telah di
tetapkan di sekolah. Dari 20 siswa di
kelas V-B diperoleh nilai rata-rata
82,99 > KKM (70).

. Berdasarkan perolehan nilai terdapat
pengaruh  model  pembelajaran
TGT(Teams Games Tournament)
didukung media nyata terhadap
kemampuan membedakan benda
tembus cahaya dn tidak tembus
cahaya pada siswa kelas V SDN
Kepung 2, menunjukkan pengaruh
yang signifikan. Hal ini dibuktikan
dari perolehan nilai post test kelas V-
B sebagai kelompok eksperimen
memperoleh nilai yang lebih tinggi
dari kelas V-A sebagai kelas kontrol.
Hal ini disebabkan karena guru
menerapkan  model TGT(Teams
Games Tournament) didukung media
nyata. Hasil analisis data
menunjukkan terdapat pengaruh
pada taraf signifikan 0,05 yaitu t-
hitung <t-tabel (6,804> 1,685).
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